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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK Dharma Wanita 

Bengkulu Tengah dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah TK Dharma Wanita Bengkulu Tengah memainkan peran 

sentral sebagai inisiator, fasilitator, dan pemberdaya dalam membangun 

kolaborasi antara guru dan orang tua. Secara aktif, Kepala Sekolah 

memfasilitasi komunikasi melalui berbagai saluran seperti grup 

WhatsApp khusus kelas, buku penghubung, dan pertemuan tatap muka 

terjadwal, sebagaimana diungkapkan oleh Guru Satu: "Beliau 

memfasilitasi berbagai saluran komunikasi, seperti grup WhatsApp 

khusus kelas, buku penghubung, atau sesi pertemuan tatap muka yang 

terjadwal." Kepala Sekolah juga menginisiasi program-program 

kolaboratif seperti "Forum Diskusi Orang Tua-Guru Bulanan" dan "Kelas 

Inspirasi Orang Tua" yang terbukti efektif meningkatkan keterlibatan 

orang tua. Sejak TK Dharma Wanita menjadi Sekolah Penggerak, 

keterlibatan orang tua meningkat signifikan dari sekadar kehadiran pada 

acara tertentu menjadi interaksi yang lebih rutin dan partisipatif, 

mencerminkan dampak positif kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

menciptakan ekosistem sekolah yang kolaboratif dan inklusif.  

2. Strategi Kepala Sekolah yang berfokus pada keterbukaan, komunikasi 

dua arah, pemberdayaan, pengakuan kontribusi, dan penciptaan rasa 
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memiliki terhadap komunitas sekolah terbukti sangat efektif dalam 

meningkatkan motivasi dan partisipasi. Guru Satu menegaskan: "Strategi 

kepala sekolah untuk meningkatkan partisipasi orang tua menurut saya 

sangat efektif... keterlibatan mereka meningkat drastis." Kepala Sekolah 

memberikan kepercayaan penuh kepada guru untuk berinovasi, 

mengadakan pertemuan rutin yang tidak hanya membahas akademik 

tetapi juga perkembangan karakter, dan menyediakan platform digital 

yang mudah diakses. Orang Tua Satu mengungkapkan: "Kepala Sekolah 

tidak hanya fokus pada akademik, tapi juga sering mengadakan acara 

yang melibatkan orang tua... Kami merasa suara kami didengar dan 

dihargai." Meskipun beberapa orang tua merasa partisipasi belum 

sepenuhnya optimal karena kendala jadwal kerja, secara keseluruhan 

strategi Kepala Sekolah berhasil menciptakan lingkungan yang 

mendorong keterlibatan aktif dan kenyamanan berkomunikasi bagi 

semua pihak.  

3. Hambatan utama dalam kolaborasi antara guru dan orang tua meliputi 

keterbatasan waktu orang tua karena kesibukan, perbedaan persepsi 

mengenai pendidikan anak, dan tantangan komunikasi lintas budaya. 

Guru Dua menyatakan: "Hambatan utama yang sering saya temui adalah 

perbedaan persepsi mengenai pendidikan anak dan keterbatasan waktu 

luang orang tua." Untuk mengatasi hambatan ini, Kepala Sekolah 

memfasilitasi komunikasi yang fleksibel melalui berbagai saluran, 

mengadakan pertemuan rutin dengan jadwal yang dapat disesuaikan, dan 
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menyediakan platform daring yang mudah diakses. Guru Satu 

mengkonfirmasi: "Kepala Sekolah sangat membantu dengan 

menyediakan sarana komunikasi yang fleksibel seperti pesan singkat atau 

grup obrolan." Kepala Sekolah juga berperan sebagai mediator dan 

penghubung untuk menyelaraskan perbedaan pandangan, serta 

mempromosikan inklusivitas komunikasi untuk memastikan semua orang 

tua, termasuk yang tidak nyaman berbahasa Indonesia, dapat menerima 

informasi dan berpartisipasi secara efektif dalam mendukung proses 

pendidikan anak. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian tentang peran Kepala Sekolah dalam 

membangun kolaborasi guru dan orang tua di Sekolah Penggerak TK Dharma 

Wanita Bengkulu Tengah, berikut adalah beberapa saran: 

1. Bagi Kepala Sekolah diharapkan untuk terus mengoptimalkan perannya 

sebagai manajer, tidak hanya dalam hal kolaborasi, tetapi juga dalam 

peningkatan fasilitas pembelajaran. Dengan demikian, ketersediaan dan 

kualitas fasilitas belajar dapat terus bertambah, meminimalisir kebutuhan 

anak untuk menggunakannya secara bergantian dan mendukung proses 

pembelajaran yang lebih efektif. 

2. Bagi Guru diharapkan agar ke depan dapat meningkatkan rasa tanggung 

jawab dalam penggunaan dan pemeliharaan fasilitas pembelajaran yang 

telah disediakan. Hal ini penting untuk memastikan keberlanjutan fungsi 
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fasilitas tersebut dalam mendukung kegiatan belajar mengajar dan 

kolaborasi dengan orang tua.  

3. Bagi Penelitian Selanjutnya disarankan untuk melakukan kajian lebih 

lanjut mengenai peran Kepala Sekolah dalam peningkatan fasilitas 

pembelajaran anak usia dini. Selain itu, perlu juga untuk melibatkan guru 

dan siswa sebagai subjek penelitian untuk melengkapi dan 

menyempurnakan temuan ini, sehingga didapatkan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai dampak kolaborasi dan fasilitas terhadap 

pengalaman belajar anak. 
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